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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh aktivitas marketing dan kemudahan
penggunaan terhadap minat menggunakan QRIS pada konsumen Konter Dede Phone Cell Cilegon.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dari 100 responden yang mengetahui atau pernah menggunakan QRIS, kemudian
dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan QRIS (t = 1,987; Sig. =
0,050), demikian pula kemudahan penggunaan (t = 8,098; Sig. < 0,001). Secara simultan, kedua
variabel berpengaruh signifikan (F = 74,506; Sig. < 0,001) dengan R? sebesar 0,608. Dengan
demikian, peningkatan aktivitas marketing dan kemudahan penggunaan dapat mendorong minat
konsumen menggunakan QRIS.

Kata kunci: Aktivitas Marketing; Kemudahan Penggunaan; Minat Menggunakan; QRIS; Pembayaran
Digital

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of marketing activities and perceived ease of use on consumers’
intention to use QRIS at Dede Phone Cell Cilegon. A quantitative associative approach was applied.
Data were collected through questionnaires from 100 respondents who knew or had used QRIS and
were analyzed using validity and reliability tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and the
coefficient of determination with IBM SPSS Statistics 27. The results show that marketing activities
have a positive and significant effect on intention to use QRIS (t = 1.987; Sig. = 0.050), while perceived
ease of use also has a positive and significant effect (t = 8.098; Sig. < 0.001). Simultaneously, both
variables significantly affect intention to use QRIS (F = 74.506; Sig. < 0.001), with an R? of 0.608. These
findings indicate that improving marketing activities and ease of use can strengthen consumers’
intention to use QRIS.

Keywords: Marketing Activities; Perceived Ease of Use; Intention to Use; QRIS; Digital Payment

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital di Indonesia mendorong perubahan pada
sistem pembayaran dari tunai menuju transaksi non-tunai. Salah satu instrumen yang
berkembang adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yaitu standar
QR Code pembayaran yang ditetapkan Bank Indonesia untuk memfasilitasi transaksi
pembayaran di Indonesia. QRIS dikembangkan untuk mendukung transaksi yang
cepat, mudah, murah, aman, dan andal.
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Pertumbuhan jumlah merchant dan pelaku UMKM yang menggunakan QRIS
pada 2025 menunjukkan semakin luasnya penerimaan pembayaran digital di
Indonesia. Penggunaan QRIS memberikan manfaat bagi konsumen dan pelaku usaha.
Konsumen memperoleh proses pembayaran yang lebih praktis, cepat, dan nyaman
karena tidak harus membawa uang tunai, sedangkan pelaku usaha dapat
memperoleh pencatatan transaksi yang lebih teratur, mengurangi kesalahan
pemberian uang kembalian, dan meningkatkan efisiensi pelayanan. Pada tingkat
usaha ritel kecil, manfaat tersebut menjadi relevan karena karakteristik transaksi
cenderung cepat dan berulang.

Namun, ketersediaan QRIS tidak selalu diikuti minat penggunaan yang
optimal. Kondisi tersebut ditemukan pada Konter Dede Phone Cell Cilegon. Konter
telah menyediakan fasilitas pembayaran QRIS, tetapi sebagian konsumen masih
menggunakan transfer bank secara manual atau pembayaran tunai. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan fasilitas pembayaran digital
dan minat konsumen untuk menggunakannya. Karena itu, diperlukan perhatian
terhadap faktor yang dapat mendorong minat penggunaan QRIS.

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi minat tersebut adalah aktivitas
marketing. Dalam konteks penelitian ini, aktivitas marketing diarahkan secara
spesifik untuk memperkenalkan dan mendorong penggunaan QRIS melalui
penyampaian informasi, edukasi, media promosi, interaksi dengan konsumen, serta
program promosi seperti potongan harga atau cashback. Kotler dan Armstrong
(2020) menjelaskan bahwa pemasaran merupakan proses menciptakan nilai bagi
pelanggan dan membangun hubungan dengan pelanggan melalui unsur bauran
pemasaran. Sejalan dengan itu, Kotler et al. (2021) menekankan pemanfaatan
teknologi dalam pemasaran modern untuk memahami kebutuhan konsumen.

Faktor berikutnya adalah kemudahan penggunaan. Technology Acceptance
Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat
teknologi berkaitan dengan niat seseorang untuk menerima dan menggunakan
teknologi (Misron et al., 2023). Dalam pembayaran QRIS, kemudahan dapat tercermin
dari kemampuan konsumen memahami proses pembayaran, mempelajari cara
penggunaan, mengoperasikan QRIS tanpa banyak usaha, dan menyelesaikan
transaksi dengan nyaman.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor pemasaran dan kemudahan
penggunaan relevan terhadap penggunaan QRIS. Ghana dan Indiani (2023)
menemukan bahwa social media marketing dan brand awareness berpengaruh
signifikan terhadap minat konsumen menggunakan QRIS. Afsaliani et al. (2024)
menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan QRIS memengaruhi minat
wirausahawan. Jodi dan Irwansyah (2025) juga menemukan pengaruh positif dan
signifikan kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan QRIS. Temuan
Yuniarti dan Herlina (2025) menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan
keamanan berpengaruh terhadap minat penggunaan QRIS.

Meskipun penelitian QRIS telah berkembang, penelitian yang secara khusus
menguji aktivitas marketing dan kemudahan penggunaan terhadap minat konsumen
pada konter handphone masih terbatas. Penelitian ini karena itu berfokus pada
konsumen Konter Dede Phone Cell Cilegon. Tujuan penelitian adalah mengetahui
pengaruh aktivitas marketing terhadap menggunakan minat QRIS, mengetahui
pengaruh kemudahan penggunaan terhadap menggunakan minat QRIS, serta
mengetahui kedua varibel tersebut secara simultan terhadap minat menggunakan
QRIS.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
untuk menguji hubungan dan pengaruh antara aktivitas marketing (X1) dan
kemudahan penggunaan (X2) terhadap minat menggunakan QRIS (Y). Penelitian
dilakukan pada konsumen Konter Dede Phone Cell Cilegon yang berlokasi di ]l
Kaligandu Kidul, Purwakarta, Kecamatan Purwakarta, Kota Cilegon, Banten.

Populasi penelitian adalah konsumen Konter Dede Phone Cell Cilegon yang
menggunakan atau memiliki minat menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.
Sampel ditetapkan sebanyak 100 responden dengan teknik purposive sampling.
Kriteria responden adalah konsumen yang mengetahui atau pernah
melihat/menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran di konter. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner daring dengan skala Likert 1-5.

Instrumen penelitian terdiri dari 30 pernyataan, masing-masing 10 item untuk
X1, X2, dan Y. Aktivitas marketing diukur melalui aspek pengenalan QRIS,
penyampaian informasi, media promosi, edukasi dan bantuan penggunaan,
penawaran QRIS, serta aktivitas promosi. Kemudahan penggunaan mengacu pada
kemudahan interaksi, mudah dipelajari, mudah dimengerti, dan tidak membutuhkan
banyak wusaha. Minat menggunakan diukur melalui ketertarikan, keinginan
bertransaksi, kesediaan menggunakan pada masa mendatang, rekomendasi, dan
kecenderungan menjadikan QRIS sebagai pilihan.

Analisis data dilakukan dengan IBM SPSS Statistics 27. Pengujian instrumen
meliputi validitas Pearson Product Moment dan reliabilitas Cronbach’s Alpha.
Selanjutnya digunakan analisis regresi linear berganda, uji t untuk pengaruh parsial,
uji F untuk pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?). Dasar pengambilan
keputusan menggunakan tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden menunjukkan bahwa penelitian melibatkan 100
konsumen. Berdasarkan usia, kelompok 17-25 tahun merupakan kelompok terbesar
sebanyak 55 responden (55%), diikuti usia 25-35 tahun sebanyak 26 responden
(26%) dan usia 35-50 tahun sebanyak 19 responden (19%). Berdasarkan pekerjaan,
responden paling banyak merupakan karyawan swasta sebanyak 35 responden
(35%), kemudian mahasiswa/pelajar 20 responden (20%), ibu rumah tangga 18
responden (18%), wirausaha 14 responden (14%), dan pekerjaan lainnya 13
responden (13%).

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N Min Maks Mean Std. Dev.
Aktivitas Marketing (X1) 100 35 50 42,04 3,607
Kemudahan Penggunaan (X2) 100 31 50 42,47 4,066
Minat Menggunakan QRIS (Y) 100 31 50 42,14 3,864

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata skor tertinggi terdapat pada
Kemudahan Penggunaan (42,47), kemudian Minat Menggunakan QRIS (42,14) dan
Aktivitas Marketing (42,04). Nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata
pada ketiga variabel, sehingga variasi jawaban responden relatif rendah.
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Hasil uji validitas menunjukkan seluruh 30 item pernyataan memiliki nilai r
hitung lebih besar daripada r tabel 0,195 dan nilai signifikansi < 0,001. Dengan
demikian, seluruh item pada Aktivitas Marketing, Kemudahan Penggunaan, dan
Minat Menggunakan QRIS dinyatakan valid. Uji reliabilitas juga menunjukkan seluruh
variabel reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Aktivitas Marketing (X1) 0,668 Reliabel
Kemudahan Penggunaan (X2) 0,757 Reliabel
Minat Menggunakan QRIS (Y) 0,733 Reliabel

Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang
memadai untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis

Variabel B Beta t Sig.
Konstanta 7,952 - 2,612 0,010
Aktivitas Marketing (X1) 0,175 0,163 1,987 0,050
Kemudahan Penggunaan (X2) 0,632 0,665 8,098 <0,001

Sumber: Output IBM SPSS Statistics 27, diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 3, persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 7,952 +
0,175X1 + 0,632X2. Koefisien positif pada kedua variabel menunjukkan bahwa
peningkatan aktivitas marketing dan kemudahan penggunaan diikuti peningkatan
minat menggunakan QRIS. Koefisien kemudahan penggunaan (0,632) lebih besar
daripada aktivitas marketing (0,175), sehingga kemudahan penggunaan merupakan
variabel yang lebih dominan dalam model penelitian ini.

Pengaruh Aktivitas Marketing terhadap Minat Menggunakan QRIS. Hasil uji t
menunjukkan nilai t hitung 1,987 dengan signifikansi 0,050. Karena nilai signifikansi
berada pada batas 0,05, hipotesis pertama diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa
aktivitas marketing yang berkaitan langsung dengan pengenalan, informasi, edukasi,
promosi, dan ajakan penggunaan QRIS dapat meningkatkan minat konsumen untuk
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. Secara konseptual, aktivitas
marketing berperan sebagai rangsangan yang membuat konsumen mengetahui dan
tertarik pada suatu layanan. Hasil ini sejalan dengan Ghana dan Indiani (2023) yang
menemukan pengaruh signifikan social media marketing terhadap minat konsumen
menggunakan QRIS. Temuan ini juga searah dengan Puspita dan Syamsiyah (2025)
yang menunjukkan peran pemasaran dan inovasi digital melalui QRIS dalam
perkembangan UMKM.

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Minat Menggunakan QRIS. Hasil
uji t memperoleh t hitung 8,098 dengan signifikansi < 0,001. Dengan demikian,
hipotesis kedua diterima dan kemudahan penggunaan berpengaruh positif serta
signifikan terhadap minat menggunakan QRIS. Konsumen yang menilai proses
pembayaran mudah dipahami, mudah dipelajari, dan tidak membutuhkan banyak
usaha cenderung memiliki minat lebih tinggi untuk menggunakan QRIS. Hasil ini
mendukung kerangka TAM yang menempatkan perceived ease of use sebagai salah
satu faktor penting dalam penerimaan teknologi (Misron et al, 2023). Temuan ini
konsisten dengan Afsaliani et al. (2024), Jodi dan Irwansyah (2025), serta Yuniarti

4



Hikmatul Janah
Jurnal TERABIS: Jurnal Terapan Akuntansi, Administrasi, dan Bisnis Digital

dan Herlina (2025) yang menunjukkan pentingnya kemudahan penggunaan dalam
mendorong minat menggunakan QRIS.

Pengaruh Aktivitas Marketing dan Kemudahan Penggunaan terhadap Minat
Menggunakan QRIS. Hasil uji F menunjukkan F hitung 74,506 dengan signifikansi
< 0,001, sehingga hipotesis ketiga diterima. Artinya, aktivitas marketing dan
kemudahan penggunaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat
menggunakan QRIS. Nilai R sebesar 0,778 menunjukkan hubungan yang kuat,
sedangkan R Square sebesar 0,608 berarti 60,8% variasi minat menggunakan QRIS
dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut dan 39,2% sisanya dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Hasil ini memperlihatkan bahwa komunikasi
pemasaran perlu berjalan bersama pengalaman penggunaan yang mudah. Marketing
dapat memperkenalkan manfaat dan cara penggunaan QRIS, sedangkan kemudahan
penggunaan memperkuat keyakinan konsumen untuk benar-benar memilih QRIS
saat bertransaksi.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah Konter Dede Phone Cell perlu
mempertahankan dan meningkatkan aktivitas marketing yang secara spesifik
mengarahkan konsumen pada penggunaan QRIS, misalnya melalui informasi
manfaat, edukasi singkat, display QRIS yang mudah terlihat, media sosial, serta
program promosi yang relevan. Pada saat yang sama, proses pembayaran perlu
dibuat sederhana dan konsisten agar konsumen memperoleh pengalaman yang cepat
dan nyaman. Bagi penelitian selanjutnya, faktor lain seperti persepsi manfaat,
keamanan, kepercayaan, promosi digital, dan pengaruh sosial dapat ditambahkan
untuk menjelaskan bagian variasi minat yang belum terungkap dalam penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas marketing berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat menggunakan QRIS pada konsumen Konter Dede
Phone Cell Cilegon. Kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat menggunakan QRIS dan menjadi variabel yang lebih dominan dalam
model regresi. Secara simultan, aktivitas marketing dan kemudahan penggunaan
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan QRIS dengan kemampuan
penjelasan model sebesar 60,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa upaya
meningkatkan minat penggunaan QRIS perlu menggabungkan komunikasi
pemasaran yang efektif dengan pengalaman pembayaran yang mudah, praktis, dan
nyaman.

Konter Dede Phone Cell disarankan meningkatkan informasi dan edukasi QRIS
melalui media digital serta menyediakan display dan panduan yang mudah dipahami.
Program promosi seperti potongan harga atau keuntungan tertentu dapat digunakan
secara terarah untuk menarik konsumen mencoba QRIS. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas objek dan menambahkan variabel lain yang belum diteliti.
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